MEMBENTUK KLUB FILATELI SERPONG
Kelompok  atau klub filateli merupakan tulang punggung seluruh kegiatan filateli. Tujuan dibentuknya klub-klub filateli untuk memperkenalkan dan memasyarakatkan kegiatan filateli serta mengambil manfaatnya selain sebagai bagian positif dari pementukan karakter bangsa.
Daerah Serpong merupakan kawasan baru dan berpotensi besar untuk mengumpulkan berbagai lapisan anggota masyarakat , mengajak mereka memppulerkan hobi yang sangat baik ini, mengumpulkan prangko. Dikenal sebagai Hobinya Raja dan Rajanya Hobi.

Dari klub inilah akan muncul berbagai pembina filateli pula yang nantinya dapat berkembang lebih lanjut ke berbagai lapisan masyarakat misalnya ke sekolah-sekolah muncul klub-klub filateli juga. Kelompok inilah yang paling potensial untuk diarahkan dan dibina. Dengan persyaratan minimal 10 orang, pembina dapat membentuk klub filateli sendiri.
Untuk mencapai tujuan klub perlu dibentuk pengurus yang akan memegang kendali terhadap jalannya kegiatan organisasi filateli. Pengurus inti terdiri dari ketua, sekretaris, bendahara, dan jika perlu dibentuk seksi-seksi.

Setelah terbentuk klub filateli, masing-masing anggota saling berkenalan, memberi informasi untuk meningkatkan pengetahuan filateli dan tukar menukar informasi lain.

Melalui pengurus inti disusun rencana kegiatan klub antara lain ceramah dan tanya jawab yang dapat ditempuh dengan cara mencari penceramah dari filatelis senior atau dari pegawai kantor pos setempat untuk memperluas wawasan bidang filateli dan bidang pos. Praktek langsung tentang cara melepas prangko yang benar dapat diberikan terutama kepada filatelis junior.
Acara khusus dapat diselenggarakan pada hari ulang tahun klub, masing-masing anggota membawa hadiah untuk tukar menukar, widya wisata filateli ke kantor pos dan museum filateli, dan mengunjungi klub filateli lain. Untuk merangsang minat anggota terhadap filateli, pengurus dapat membuat kuis tertulis atau langsung, kuis filateli semacam kata berkait, dan acara lain yang menarik. Sedangkan untuk menarik calon anggota yang berminat, pengurus bisa mengumumkan kepada anggotanya bahwa anggota aktif yang membawa minimal 5 orang tema nuntuk menjadi anggota klub akan mendapat bonus berupa benda filateli atau perpanjangan kartu anggota gratis.

Untuk menunjang kegiatan operasional klub, dana bisa diperoleh melalui iuran anggota pada saat mendaftar atau daftar ulang yang belaku selama satu tahun, penarikan komisi dari bursa pedagang prangko (yang dibuka setelah pertemuan selesai sehingga pembinaan bisa berlangsung karena filatelis tidak tergoda hanya untuk membeli benda-benda filateli), lelang, penjualan buletin berkala, dan para donatur bila ada.

Sudah menjadi hal umum di luar negeri, Amerika Serikat misalnya, sebuah klub filateli di suatu sekolah meminta donatur yang mau menyumbang benda-benda filateli (umumnya prangko bekas) yang diumumkan secara terbuka dalam majalah atau koran filateli.
Dari klub-klub yang bersifat umum artinya klub tersebut hanya membahas filateli secara umum. Akhirnya lahirlah klub-klub khusus yang membahas tema-tema tertentu misalnya klub yang khusus membahas studi filateli tentang Lundy (sebuah pulau kecil di sebelah barat Inggris yang pernah menerbitkan prangko lokal), studi filateli tentang benda-benda filateli selama Perang Dunia II, dan tema-tema lain.
Klub-klub filateli ini harus bisa bekerjasama dengan lingkungan Pos Indonesia karena merekalah yang juga banyak mendukung kegiatan perfilatelian di Indonesia. 
Setelah agak besar dapat bergabung ke Perkumpulan Filatelis Indonesia (PFI) dan melalui PFI tersebutlah sebagah wadah atau perantara agar kita dapat menunjukkan kehebatan befilateli di  pameran-pameran filateli dunia. Hanya lewat PFI menurut hukum Federasi Filateli Dunia, satu-satunya koordinator bagi Indonesia agar diterima untuk bisa berpameran di tingkat dunia.
Lepas dari segi kehebatan tersebut, memang berhobi filateli bukanlah hal yang mudah. Demikian pula bukan hobi bagi anak-anak dan bukan pula hobi bagi orang biasa. Tidak punya uang mungkin sulit untuk mengembangkan hobi ini lebih lanjut, karena segalanya membutuhkan dana tidak sedikit bagi dunia perfilatelian.

Tidak heran apabila ada satu prangko bernilai hingga tiga juta dolar AS. Di Indonesia saja prangko Pos militer Surakarta yang terbit pada tahun 1949 dengan hrga nominal Rp 15,- kini satu biji (satu buah) berharga sekitar seratus juta rupiah.
Pengumpul prangko pun di negara maju umumnya para pengusaha, bankers, pemilik pabrik dan sebagainya. Butuh uang tidak sedikit untuk mencapai satu koleksi filateli yang baik. Satu investasi yang tidak kecil dan dilakukan kalangan elit menengah ke atas. Jadi memang salah citra selama ini di Indonesia yang mengatakan hobi mengoleksi prangko adalah hobi anak-anak belaka.
Mau membuktikan? Kita coba dulu membentuk klub filateli Serpong dalam waktu dekat ni, mungkin menarik untuk kita diskusikan bersama. (Richard Susilo)

3 Juli 2011
